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Lampiran 3. Informed Consent 
 
JUDUL PENELITIAN : Perbedaan Skor Buta Warna pada Pasien 
Retinopati Diabetika Sebelum dan Sesudah Laser Panretinal Photocoagulation 
INSTANSI PELAKSANA : Bagian Mata FK Undip -  Mahasiswa Program 
Studi Strata-1 Kedokteran Umum Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 
 
PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 
(INFORMED CONSENT) 
 
Berikut ini naskah yang akan dibacakan pada responden / ibu responden 
penelitian: 
Bapak/Ibu/Sdr Yth : ………………………………… 
Perkenalkan nama saya Matilda Stella, mahasiswa Program Studi S1 Ilmu 
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran UNDIP. Saya akan melakukan penelitian 
dengan judul “Perbedaan Skor Buta Warna pada Pasien Retinopati Diabetika 
Sebelum dan Sesudah Laser Panretinal Photocoagulation”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan skor buta 
warna pada pasien retinopati diabetika sebelum dan sesudah laser panretinal 
photocoagulation (PRP) di RSUP Dr. Kariadi Semarang. Dalam penelitian ini 
Bapak/Ibu/Saudara akan diperiksa skor buta warna dengan menggunakan 
Farnsworth Munsell 28 Hue test yang dilakukan sebelum diterapi dengan laser 
PRP dan satu minggu sesudah dilaksanakan terapi laser PRP. Tugas 
Bapak/Ibu/Saudara ialah mengurutkan 28 tablet warna dari Farnsworth Munsell 
28 Hue secara berkesinambungan, sehingga menjadi rangkaian urutan warna yang 
tidak terputus dengan pencahayaan sinar matahari. Saya memohon dengan 
kerendahan hati kepada Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu ± 8 menit untuk 
menyelesaikan tes buta warna.   
Keuntungan yang akan Bapak/Ibu/Saudara peroleh adalah mendapatkan 
fasilitas pemeriksaan gratis yaitu pemeriksaan penglihatan warna dengan 
Farnsworth Munsell 28 Hue. Hasil pemeriksaan tersebut akan memberi informasi 
	 54 
mengenai derajat retinopati diabetika yang Bapak/Ibu/Saudara derita sehingga 
dapat membantu dalam pengambilan kebijakan terapi retinopati diabetika yang 
Bapak/Ibu/Saudara jalani.  
Penelitian yang saya lakukan ini bersifat sukarela dan tidak ada unsur 
paksaan. Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara dalam penelitian ini juga tidak akan 
digunakan dalam hal-hal yang merugikan Bapak/Ibu/Saudara dalam bentuk 
apapun. Saya menjamin bahwa setiap data yang Bapak/Ibu/Saudara berikan dapat 
saya jamin kerahasiaannya yaitu dengan tidak mencantumkan identitas subjek, 
dan data tersebut hanya akan saya gunakan untuk kepentingan penelitian, 
pendidikan, dan ilmu pengetahuan.  
Apabila ada informasi yang belum jelas atau pertanyaan mengenai 
penelitian ini Bapak/Ibu/Saudara bisa menghubungi saya Matilda Stella, 
mahasiswa Program Studi S-1 Pendidikan Dokter FK UNDIP (085641934541) 
atau dr. Riski Prihatningtias, Sp.M (081325717568). 
Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara. 
 
Sudah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya 
menyatakan 
 
SETUJU / TIDAK SETUJU 







Nama Terang : Nama Terang : 
Alamat : Alamat : 
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Lampiran 4. Data sampel penelitian 
N
O Umur JK 
OD / 
OS 
Visus Skor Kesalahan Total Tipe Buta Warna Tipe 
PDR Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah  Sebelum  Sesudah 
1 47 P OS 3/60 4/60 714 714 tritan tritan CSME 
2 53 P OS 0,3  0,3 481 564 tritan tritan CSME 
3 59 P OD 5/60 5/60 1053 621 tritan tritan CSME 
4 39 P OD 4/60 0,15  1038 843 tritan tritan Tanpa 
5 60 L OS 6/60 6/60 474 612 tetartan tritan Tanpa 
6 50 P OS 0,15  6/60 720 964 tetartan tritan CSME 
7 53 L OD 4/60 0,15 720 825 tritan tritan CSME 
8 48 L OD 0,3  0,4 537 1035 protan tritan CSME 
9 43 L OD 0,6  0,6 882 978 tritan tritan Tanpa 
10 56 P OD 0,15  6/60 546 753 tritan tritan CSME 
11 56 P OS 0,3  5/60 546 639 tritan tritan CSME 
12 47 L OD 5/60 0,15 723 815 tritan tritan CSME 
13 44 P OD 6/60 0,3 809 900 tritan tritan Tanpa 
14 44 P OS 6/10 0,4 396 474 tetartan tritan Tanpa 
15 58 P OD 6/60 6/60 481 900 tritan tritan CSME 
16 56 L OS 3/60 3/60 633 723 tritan tritan CSME 
17 53 L OS 0,4  0,4 463 723 tritan tritan CSME 
18 43 L OS 0,7  6/12 939 1000 tetartan tritan Tanpa 
19 66 P OD 4/60 4/60 1031 1154 tritan tritan CSME 
20 66 P OS 3/60 3/60 1031 1135 tritan tritan CSME 
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 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ≤45 4 22.2 22.2 22.2 
45-59 12 66.7 66.7 88.9 
≥60 2 11.1 11.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid perempuan 10 55.6 55.6 55.6 
laki-laki 8 44.4 44.4 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
 
Visus sebelum laser 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid normal 8 38.1 38.1 38.1 
gangguan 
penglihatan ringan 5 23.8 23.8 61.9 
gangguan 
penglihatan berat 8 38.1 38.1 100.0 
Total  






Visus sesudah laser 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid normal 8 38.1 38.1 38.1 
gangguan 
penglihatan ringan 7 33.3 33.3 71.4 
gangguan 
penglihatan berat 6 28.6 28.6 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 
 
Tipe buta warna 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid tritan 16 76.2 76.2 76.2 
tetartan 4 19.0 19.0 95.2 
protan 1 4.8 4.8 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 
Tipe PDR 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid csme 14 66.7 66.7 66.7 
tanpa 7 33.3 33.3 100.0 





 sebelum sesudah 
N Valid 21 21 
Missing 0 0 
Mean 713.29 819.00 
Median 720.00 825.00 
Mode 481a 723a 
Std. Deviation 216.314 184.923 
Variance 46791.814 34196.700 
Skewness .290 .087 
Std. Error of Skewness .501 .501 
Kurtosis -1.225 -.614 
Std. Error of Kurtosis .972 .972 
Minimum 396 474 
Maximum 1053 1154 




Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
sebelum .161 21 .161 .916 21 .073 
sesudah .079 21 .200* .981 21 .940 
*. This is a lower bound of the true significance. 





Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 sebelum 713.29 21 216.314 47.204 
sesudah 819.00 21 184.923 40.354 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & 
sesudah 21 .573 .007 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 







Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 sebelum - 













Lampiran 6. Biodata 
Identitas 
Nama  : Matilda Stella 
NIM  : 22010112130145 
Tempat/tanggal lahir : Semarang, 14 Maret 1994 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat  : Jalan Tampomas Selatan I / 16 Semarang 
No HP   : 085641934541 
Email   : matilda.stella@ymail.com 
 
Riwayat Pendidikan Formal 
1. SD  : SD PL Bernardus   Lulus tahun 2006 
2. SMP  : SMP PL Domenico Savio  Lulus tahun 2009 
3. SMA  : SMA Kolese Loyola   Lulus tahun 2012 
4. S1  : Fakultas Kedokteran UNDIP  Masuk tahun 2012 
 
Keanggotaan Organisasi 
1. Anggota Departemen Riset HIMA KU   Tahun 2013 
2. Staff ahli Departemen Riset HIMA KU   Tahun 2014 
 
Pengalaman penelitian  
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dalam Mengontrol Angka Kelahiran (GT, 2014) 
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